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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Tinjauan Tentang Al-Qur’an Surat Al-Furqan Ayat 74
a. Deskripsi Al-Qur’an Surat Al-Furqan
Surat al-Furqan adalah salah satu surah Makkiyah. Ayat-ayatnya berjumlah 77 ayat. Sementara ulama mengucilkan tiga ayat yaitu 68-69 dan 70. Mereka menilainya turun di Madinah. Namun pengecualian ini ditolak oleh mayoritas ulama. Boleh jadi dugaan itu muncul karena dalam surat al-Furqan ada uraian tentang pengharaman zina. Tetapi ini bukanlah alasan yang benar, karena pengharaman minuman keras dan zina telah dilakukan sejak awal kehadiran Islam.

Nama “Surah al-Furqan” telah dikenal sejak masa Rasul saw. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa ‘Umar Ibn Khathtab ra. berkata bahwa: “Aku mendengar Ibn Hizam membaca surah al-Furqan pada masa hidup Rasulullah saw., aku mendengar dengan tekun bacaannya maka kutemukan dia membaca dengan ‘huruf-huruf’ (yakni bacaan-bacaan) yang berbeda dengan yang diajarkan kepadaku oleh Rasul saw. Aku hampir saja ‘menerkamnya’ dalam shalat tetapi aku sabar hingga dia selesai, lalu aku menarik leher bajunya dan berkata kepadanya: ‘Siapa yang mengajar kepadamu surah yang aku dengan engkau baca tadi’ Dia mengaku bahwa Rasul saw yang mengajarnya. Maka aku menggiringnya kepada Rasul saw., dan ketika tiba di hadapan Rasul saw., beliau meminta Hisyam Ibn Hakim Ibn Hizam membacanya, lalu beliau bersabda: ‘Demikianlah surah itu turun’. Kemudian beliau memerintahkan aku membcanya, dan setelah selesai kubaca sebagaimana beliau ajarkan kepadaku, beliau bersabda juga ‘Demikian jugalah surah ini turun, al-Qur’an diturunkan dalam tujuh huruf maka bacalah apa yang mudah darinya”.
Hanya satu nama itu yang dikenal untuk surah ini. Memang para pengajar di Tunis menamainya juga surah Tabarak al Furqan sebagaimana mereka menamai surah al-Mulk dengan surah Tabarak al-Mulk. Penamaan surah ini dengan al Furqan agaknya disebabkan karena ayatnya yang pertama menggunakan kata tersebut. Surah ini merupakan surah ke 42 dari segi perurutan turunnya. Ia turun sebelum surah Fathir dan sesuadah surah Yasin. Tujuan utamanya adalah penjelasan tentang ajaran Rasul saw. dan pembuktian tentang kebenarannya. Ada tiga hal pokok yang diuraikannya yaitu: a) Al Quran dan kebenaran Rasul saw serta kedudukan beliau du susu Allah swt; b) Keniscayaan hari Kiamat, serta balasan dan siksa ketika itu, dan c) Pembuktian tentang keesaan Allah dan kekuasaan-Nya.
 Al-Biqa’i berpendapat bahwa tujuan surah ini adalah memberi peringatan kepada seluruh mukallaf tentang kuasa Allah swt. yang menyeluruh, serta pengetahuan-Nya yang mencakup segala sesuatu/ hal tesebut dibuktikan dengan kitab suci al-Qur’an ini. Memang, Allah adalah Pencipta segala sesuatu, karena Dialah Haq yang sempurna sedang selain-Nya adalah batil. Penanaman surah ini dengan al-Furqan yakni pemisah antara yang haq dan yang batil, merupakan bukti yang jelas tentang hal tersebut. Demikian al-biqa’i.
Sayyid Quthub menilai surah ini – secara keseluruhan – bagaikan turun menghibur Rasul saw. menenangkan hati beliau serta meneguhkannya menghadapi kekeraskepalaan kaum musyrikin Mekah. Surah ini bagaikan menghapus dengan lemah lembut kepedihan dan kesedihan yang menyelubungi hati beliau sambil memenuhinya dengan rasa percaya diri dan menghembuskan kepada beliau hembusan pemeliharaan, kasih sayang dan cinta.
b. Kajian Tafsir Al-Mishbah Al-Qur’an Surat Al-Furqan ayat 74
Surah al-Furqan ayat 74 adalah sebagai berikut:

وَٱلَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَا هَبۡ لَنَا مِنۡ أَزۡوَٰجِنَا وَذُرِّيَّٰتِنَا قُرَّةَ أَعۡيُنٖ وَٱجۡعَلۡنَا لِلۡمُتَّقِينَ إِمَامًا ٧٤ [سورة الفرقان,٧٤]

Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.

Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa setelah menyebut sekian banyak sifat terpuji bagi Ibad ar-Rahman, ayat ini mengakhiri uraian tentang sifat itu dengan menampilkan perhatian mereka kepada keluarga serta masyarakat, dengan harapan kirannya mereka dihiasi dengan sifat-sifat terpuji sehingga dapat diteladani. Ini adalah sifat kesebelas mereka.

Ayat di atas menyatakan: Dan hamba-hamba Allah yang terpuji itu adalah mereka yang juga senantiasa berkata yakni bedoa setelah berusaha bahwa: “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah buat kami, dari pasangan-pasangan hidup kami yakni suami atau istri kami serta anak keturunan kami, kiranya mereka menjadi penyejuk-penyejuk mata kami dan orang lain melalui budi pekerti dan karya-karya mereka yang terpuji, dan jadikanlah kami yakni yang berdoa bersama pasangan dan anak keturunannya, jadikan kami secara khusus bag orang-orang bertakwa sebagai teladan-teladan.
Kata qurrah pada mulanya berarti dingin. Yang dimaksud disini adalah menggembirakan. Sementara ulama berpendapat bahwa air mata yang mengalir dingin menunjukkan kegembiraan, sedang yang hangat menunjukkan kesedihan. Karena itu, pada masa lalu, dimana gadis-gadis masih malu menunjukkan perasaan atau kesediaannya menerima pinangan calon suami, para wali menemukan indikator kesedian atau penolakannya melalui air matanya. Bila dingin, maka itu berarti ia bergembira menerima pinangan, dan bila hangat, maka itu pertanda penolakan. Ada juga yang berpendapat bahwa masyarakat Mekah pada umumnya merasa sangat terganggu dengan teriknya panas matahari dan datangnya musim panas. Sebaliknya mereka menyambut gembira kedatangan musim dingin, apalagi dingin di daerah sana tidak terlalu menyengat. Dari sini kata tersebut diartikan juga dengan kegembiraan.
Ayat ini membuktikan bahwa sifat hamba-hamba Allah yang terpuji itu tidak hanya terbatas pada upaya menghiasi diri dengan amal-amal terpuji, tetapi jugamemberi perhatian kepada keluarga dan anak keturunan, bahkan mendidik anak dan keluarga agar menjadi manusia-manusia terhirmat, karena anak dan pasangan tidak dapat menjadi penyejuk mata tanpa keberagaman yang baik, budi pekerti yang luhur serta pengetahuan yang memadai.
Kata imam terambil dari kata amma-ya’ummu yang berarti menuju, menumpu atau meneladani. Dari akar kata yang sama lahir antara lain kata umm yang berarti ibu dan imam yang maknanya pemimpin, karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan dan harapan. Ada juga yang berpendapat bahwa kata imam pada mulanya berarti cetakan, seperti cetakan untuk membuat sesuatu yang serupa bentuknya dengan cetakan itu. Dari sini, kemudian imam diartikan teladan.
Patron kata yang digunakan ayat ini dapat bermakna tunggal dan dapat juga bermakna jamak. Jika kita memahaminya dalam arti tunggal, maka yang mereka mohonkan menjadi pemimpin adalah diri mereka sendiri, tetapi jika dalam arti jamak maka semua yang didoakannya itu.

Thahir Ibn Asyur mengamati bahwa sifat-sifat yang disandang oleh hamba-hamba ar-Rahman itu terdiri dari empat sifat pokok.

Pertama, berkaitan dengan menghiasi diri dengan kesempurnaan agama yaitu yang diuraikanoleh ayat 63 yakni yang berjalan di atas bumi dengan lemah lembut dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka berucap salam,
Kedua, berkaitan dengan keterbatasan dari kesesatan kaum musyrikin yaitu: Tidak menyembah Tuhan yang lain bersama Allah (penggalan pertama ayat 68).
Ketiga, berkaitan dengan istiqomah/konsistensi melaksanakan syariat Islam, yaitu yang dilambangkan oleh ayat 64-67, tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan haq, dan tidak berzina (ayat 68) sampai dengan penggalan pertama ayat 72 yakni orang yang tidak bersaksi palsu.

Keempat, berkaitan dengan peningkatan kualitas kesalehan dalam kehidupan dunia ini, yaitu yang dikandung oleh ayat 74 menyangkut pasangan hidup dan anak keturunan serta keteladanan bagi orang-orang bertakwa.
Agaknya Ibn ‘Asyur tidak menyebut sifat: dan apabila mereka melewati(nya) dengan menjaga kehormatan (ayat 72), karena ini dapat dimasukkan dalam sifat pertama menyangkut penghiasan diri. Walaupun penulis lebih senang bila ayat 72 ini yang dia pilih sebagai contoh, karena kandungannya lebih umum, sehingga dapat mencakup kandungan ayat 63.
Ulama itu juga tidak menyebut ayat 65 yang mencerminkan sifat kejiwaan mereka. Boleh jadi karena ia menilai bahwa itulah yang membuahkan sifat-sifat terpuji tersebut, dan karena sifat itu tidak dapat diukur dalam kenyataan kecuali dengan melihat buahnya. Sedang ayat 73 tidak disinggungnya, karena ayat itu lebih banyak dinilai sebagai sindiran kepada kaum musyrikin.
2. Konsep Pendidikan Keluarga dalam QS.Surat Al Furqan Ayat 74 dalam Tafsir al-Mishbah
Anak adalah anugerah dan amanah dari Allah Swt yang harus di pertanggung-jawabkan oleh setiap orang tua dalam berbagai aspek kehidupannya.Diantaranya bertanggung jawab dalam pendidikan,kesehatan,kasih sayang,perlindungan yang baik,dan berbagai aspek lainnya.

Pendidikan perlu dilihat sebagai suatu proses yang berterusan, berkembang, dan serentak dengan perkembangan individu seorang anak yang mempelajari apa saja yang ada di lingkungannya.Dengan kemahiran yang diperolehnya anak akan mengaplikasikannya dalam konteks yang bermacam-macam dalam hidup kesehariannya di saat itu ataupun sebagai persiapan untuk kehidupannya dimasa yang akan datang.

Menurut perspektif Islam, pendidikan anak adalah proses mendidik, mengasuh,dan melatih jasmani dan rohani mereka yang dilakukan orang tua sebagai tanggung jawabnya terhadap anak dengan berlandaskan nilai baik dan terpuji bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.Bahkan dalam Islam sistem pendidikan keluarga ini dipandang sebagai penentu masa depan anak. Sampai-sampai di ibaratkan bahwa surga neraka anak tergantung terhadap orang tuanya. Maksudnya adalah untuk melahirkan anak yang menjadi generasi insan yang rabbani yang beriman, bertaqwa, dan beramal shaleh adalah tanggungjawab orangtua.

Anak-anak diperingkat awal usianya, mereka di bentuk dan di didik sejak dari awal. Islam dan barat mempunyai perspektif yang sama dalam hal ini. Apa yang membedakannya ialah Islam menekankan pembentukan dasar (ketauhidan) seorang anak bukan hanya kelakuan fisikal dan intelektualnya saja, tetapi pemantapan akhlak juga perlu diterapkan seiring dengan penerapan keimanan di dalam ruh dan jiwa anak. Kalau suatu informasi yang diterima oleh seorang anak itu hanya di atas pengetahuan tanpa adanya penanaman aqidah dan pemantapan akhlak akibatnya generasi yang dihasilkan mungkin bijaksana dan tinggi tahap perkembangan intelektualnya tetapi dari aspek-aspek yang lain (aqidah dan akhlaknya) ia pincang dan tiada keseimbangan.

Dalam Islam orangtua bertanggung jawab untuk memberikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu keimanan kepada Allah Swt. Fitrah ini merupakan kerangka dasar operasional dari proses penciptaan manusia.Di dalamnya terkandung kekuatan potensial untuk tumbuh dan berkembang secara maksimal dan mengarahkannya untuk mencapai tujuan penciptaannya. Konsep dasar keimanan ini telah digambarkan dalam Al-Qur’an ketika Luqmanul Hakim memberikan pendidikan dasar terhadap anaknya.

Anak merupakan amanah dari Allah Swt yang diberikan kepada setiap orangtua, anak juga buah hati, anak juga cahaya mata, tumpuan harapan serta kebanggaan keluarga.Anak adalah generasi mendatang yang mewarnai masa kini dan diharapkan dapat membawa kemajuan dimasa mendatang.Anak juga merupakan ujian bagi setiap orangtua sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surah al-Anfal ayat 28 yang berbunyi :

وَٱعۡلَمُوٓاْ أَنَّمَآ أَمۡوَٰلُكُمۡ وَأَوۡلَٰدُكُمۡ فِتۡنَةٞ وَأَنَّ ٱللَّهَ عِندَهُۥٓ أَجۡرٌ عَظِيمٞ ٢٨ [سورة الأنفال,٢٨]

Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar

 Ayat tersebut di atas,menjelaskan salah satu ujian yang diberikan Allah kepada orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orangtua hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah Swt sekaligus menjadi batu ujian yang harus dijalankan. Jika anak yang di didik mengikuti ajaran Islam maka orangtua akan memperoleh ganjaran pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka.

 Namun, fenomena yang ada menunjukkan masih banyak orangtua yang tidak bertanggung jawab terhadap anak-anaknya. Masih banyak anak-anak yang tidak memperoleh haknya dari orangtua mereka seperti;hak mendapatkan perawatan dengan penuh kasih sayang,hak memperoleh pendidikan yang baik dan benar,hak menerima nafkah yang halal dan baik,dan sebagainya.

Usia dini merupakan periode sumber bagi perkembangan otak dengan segala stimulasi rangsangan otak.Bahkan setelah mengikuti perkembangan anak-anak, nilai kecerdasan anak yang menerima stimulasi sehingga 6 tahun terus semakin kuat,sehingga semakin melebar kesenjangan kecerdasannya dibandingkan teman-teman sebayanya.

 Interaksi pendidikan terhadap anak dapat berlangsung sejak dini dalam lingkungan keluarga,sekolah dan masyarakat.Keluarga adalah sebagai lingkungan pertama dan utama. 7 Sebab,keluarga tempat anak dipelihara,diasuh,di didik,dibimbing dengan pembiasaan dan latihan.Orangtua harus memahami perkembangan anak.Sebab,anak belajar secara alami dari orangtuanya dan orang-orang yang berinteraksi dengannya.Peran Orangtua sangat dibutuhkan,yaitu bagaimana orang tua memotivasi dan memacu potensi anak agar tidak menjadi rendah diri dan dapat berkembang baik sebab mereka punya potensi untuk tumbuh kreatif,cerdas,dan bertauhid.

 Nilai budaya dan apapun yang diperoleh anak dari keluarga akan menjadi dasar dan dikembangkan pada kehidupan selanjutnya. Perilaku orangtua sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan anaknya.Sehingga orangtua hendaknya selalu selektif dalam memilih dan mengembangkan sikap pro-aktif dalam perkembangan anaknya.Dalam pola asuh pro-aktif ini orangtua dituntut untuk berfikir dan berinisiatif dalam melakukan tindakan-tindakan yang dapat membantu perkembangan anaknya.
-
B. Data dan Temuan Penelitian

1. Tafsir al-Mishbah tentang QS. Surat Al Furqan Ayat 74
Surah al-Furqan ayat 74 adalah sebagai berikut:

وَٱلَّذِينَ يَقُولُونَ رَبَّنَا هَبۡ لَنَا مِنۡ أَزۡوَٰجِنَا وَذُرِّيَّٰتِنَا قُرَّةَ أَعۡيُنٖ وَٱجۡعَلۡنَا لِلۡمُتَّقِينَ إِمَامًا ٧٤ [سورة الفرقان,٧٤]

Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.

Dalam ayat ini, Allah memberikan suatu petunjuk yang sangat jelas bagi umat manusia, bagi umat islam diseluruh dunia tentang membina visi rumah tangga muslim.. Apa yang telah disebutkan di atas merupakan sebagian dan sifat-sifat hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pemurah, yaitu bahwa mereka tidak pernah memberikan kesaksian palsu. 
Ayat ini menjelaskan karakteristik kesebelas orang-orang Mukmin. Ayat ini menjelaskan, “Orang-orang Mukmin sangat memperhatikan keluarga dan pendidikan anak-anaknya. Mereka menganggap dirinya bertanggung jawab dalam masalah ini. Oleh karena itu, mereka memohon kepada Tuhan untuk membantunya dalam mendidik anak-anaknya. Anak-anak saleh dan suci ini akan membuat orang mukmin gembira ketika memandangnya dan segela kesedihannya pun sirna  ketika mengingatnya”.

Ayat ini kemudian mengisyaratkan karakteristik unggul hamba Allah dan berkata, “Mereka (hamba Allah) bukan orang yang suka menyendiri dan menjauh dari masyarakat. Mereka aktif berkecimpung di tengah masyarakat dan membibingnya ke arah kesempurnaan. Mereka tidak hanya memikirkan kebahagiaan dirinya sendiri, tapi menghendaki kebahagiaan seluruh masyarakat serta memohon kepada Tuhan untuk membantu dirinya dalam memimpin orang-orang mukmin serta menyertainya dalam meniti jalan lurus Ilahi. Mereka berusaha keras membentuk dan memperbaiki diri, sehingga menjadi teladan mukmin lainnya serta mata air kehidupan mereka.”
Berdasarkan uraian ayat tadi terdapat empat poin pelajaran yang dapat dipetik:

a. Dalam mendidik anak, selain diperlukan pengetahuan dan upaya yang cukup, kita juga harus memohon bantuan Allah Swt.
b. Anak saleh adalah penerang seorang ayah dan ibu serta menjadi kebanggaan mereka.

c. Suami dan istri harus mempersiapkan kondisi yang dapat membuat mereka gembira. Pandangan mereka penuh dengan kecintaan dan kasih sayang.

d. Mereka yang bertanggung jawab memimpin masyarakat Islam adalah hamba-hamba Allah yang ikhlas dan suci. Dan bukannya orang-orang yang tamak harta dan kedudukan.
2. Konsep Pendidikan Keluarga dalam QS.Surat Al Furqan Ayat 74 dalam Tafsir al-Mishbah
Konsep pendidikan keluarga dalam QS. Surat Al Furqan Ayat 74 dalam tafsir Al-Mishbah, terbagi menjadi 3 (tiga) yaitu:
a. Memiliki Istri-Isitri yang Menyenangkan Hati
Wanita adalah tumpuan harapan pria, tempat kembali dan bermanja. Apabila wanita itu baik, maka baik pula akhlak dan urusan pria, demikian pula sebaliknya. Sebuah syair dari seorang pujangga seperti dikutip dari buku ’’Wanita, Mengapa Merosot Akhlaknya?’’ Penulis Ukasha Athibi berbunyi:

“Wanita adalah ibarat cermin,padanya kamu bisa melihat segala sesuatunya mengenai dirimu,dan milikmulah segala yang kamu lihat itu, Dia akan menjadi setan apabila kamu merusaknya Dan dia akan menjadi malaikat apabila kamu perbaikinya”.

Maka suami istri perlu tolong menolong dalam perbaikan diri. Karena pasangan mereka itu adalah cerminan diri mereka sendiri. Jika salah satunya menginginkan belahan jiwanya baik maka diapun harus memantulkan kebaikan. Dan lelaki sebagai pemimpin dalam rumah tangga sudah sepantasnya mengambil peran yang lebih banyak dalam hal ini agar menjadi contoh teladan bagi istri dan anak-anaknya. Sehingga keluarga sakinah mawaddah warahmah yang diimpikan dapat tercapai.

Namun sebagai istri, sahabat ummi yang cerdas tentunya juga tidak hanya bersikap pasif, tapi tetap berusaha secara aktif memenuhi segala sesuatu yang menjadi hak suami. Salah satu hak suami kita adalah melihat istrinya sebagai istri sholehah. Karena bagi suami memiliki istri sholehah bisa membantu memelihara akidah dan ibadahnya.

Seperti sabda Rasulullah SAW, ”Barangsiapa diberi istri yang sholehah, sesungguhnya ia telah diberi pertolongan (untuk) meraih separuh agamanya. Kemudian hendaklah ia bertakwa kepada Allah dalam memelihara separuh lainnya.” (HR Thabrani dan Hakim).

Sedangkan salah satu ciri istri shalihah adalah menyenangkan bila dipandang artinya mempunyai penampilan yang menarik serta akhlak yang mulia. Beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh seorang istri untuk menyenangkan suami diantaranya adalah:
1) Menarik

Sudah menjadi fitrah manusia yaitu suka dengan hal-hal yang indah. Keindahan membuat hati tenang dan nyaman. Begitupun dengan kita dan pasangan kita. Seorang suami suka jika melihat penampilan diri yang menyenangkan pada diri istrinya, begitu pula sebaliknya. Sebuah hadis menggambarkan kehidupan orang-orang sholeh dari zaman dahulu. Seperti yang digambarkan dalam hadis berikut, dapat kita lihat bagaimana suami menyenangi istri yang menjaga penampilan dan memakai wangi-wangian.

Ibnu Abbas berkata “Sesungguhnya saya suka berhias untuk istri, sebagaimana saya suka istri berhias untuk saya”. Hadis lain turut memperkuat hal ini yaitu,’’Suatu ketika Muhammad bin al-Hanafiah keluar dengan berpakaian rapi dan memberi wangi-wangian pada jenggotnya maka tatkala Yahya bin abdurrohman menanyakan hal itu ia menjawab sesungguhnya mereka (wanita) menyenangi apa yang kita senangi dari mereka.“

Wahai muslimah, jika lelaki di zaman dulu saja punya ekspektasi seperti itu kepada istrinya, bagaimana pula di zaman sekarang. Dimana pemandangan akan wanita berpakaian menarik dan minim dengan aroma wangi-wangian mudah sekali dijumpai di luar sana.

Bagaimana engkau membentengi hati suamimu jika yang terpandang di luar sana itu lebih menarik, lebih wangi dari yang seharusnya dia dapat secara halal di rumah. Ingin tampil cantik di hadapan lawan jenis, sepertinya memang sudah menjadi kesenangan tersendiri bagi wanita pada umumnya. Namun sayangnya, hal ini kadang dilupakan jika di rumah atau di hadapan suami tercinta. Di rumah istri merasa tidak begitu perlu untuk tampil dengan dandanan yang cantik dan memikat. Hal ini salah sama sekali. Tidak demikian yang diajarkan oleh agama kita.

Justru di hadapan suamilah seharusnya seorang istri bergaya, bukan di hadapan lelaki lain. Di depan suami pakailah model baju apa saja yang disenangi suami karena tidak ada batasan aurat antara suami dan istri. Berdandanlah yang memikat dengan aroma parfum yang harum. Dalam hal menarik ini, tidak hanya ditekankan pada penampilan diri tetapi juga pada tempat tinggal. Upayakan agar rumah selalu bersih dan tertata dengan baik. Bila perlu tingkatkan pengetahuan tentang skill pemeliharaan rumah dan tata letak barang-barang di rumah. Ciptakan suasana rumah yang menjadikan suami betah berada di dalamnya.

Untuk membuat penampilan lebih menarik tidak harus dengan wajah yang cantik, demikian juga untuk membuat rumah bersih dan rapih tidak harus dengan harga yang mahal. Insya Allah semuanya bisa dilaksanakan dengan mudah asal ada keinginan dan keikhlasan untuk mencari ridha Allah. Bukankah segala sesuatu yang baik itu akan bernilai ibadah bila diniatkan hanya untuk Allah?

2) Memahami

senang jika dipahami dan betapa banyak masalah yang timbul dalam rumah tangga karena tidak adanya kesepahaman antara suami istri. Memahami di sini tentu luas maknanya. Kuncinya adalah komunikasi yang baik dan terbuka. Istri yang baik akan berusaha memahami setiap masalah yang dibicarakan dengan menjadi pendengar yang baik. Jika menyampaikan pendapat memlilih ucapan yang baik dengan tutur kata yang enak didengar serta sedapat mungkin menghindari pembicaraan yang tidak disukai oleh suami.
3) Menjadi belahan jiwanya

Suami adalah belahan jiwa bagi istrinya, begitu pula sebaliknya. Keduanya siap berbagi suka dan duka bersama dalam menjalani kehidupan pernikahan demi meraih tujuan yang diridhai Allah Swt. Demikianlah sehingga istri harus siap menjadi sahabat, belahan jiwa, dan tempat curahan hati suaminya. Islam telah menjadikan istri sebagai tempat yang penuh ketenteraman bagi suaminya. Allah Swt. berfirman: 
وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ ٢١ [سورة الروم,٢١]

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (QS. Ar Rum: 21).

Maka istri yang baik adalah yang dapat membuat suaminya merasa tentram dan damai jika berada disisinya. Mampu membuat suaminya selalu rindu dan mendapat semangat baru jika berdekatan dengannya, demikian pula sebaliknya.

Untuk menjamin teraihnya ketenangan dan ketenteraman tersebut, Islam telah menetapkan serangkaian aturan tentang hak dan kewajiban suami-istri. Jika seluruh hak dan kewajiban itu dijalankan secara benar, terwujudnya keluarga yang sakinah mawaddah warahmah adalah suatu keniscayaan.

4) Menjaga Diri dan Harta Suami

Sebagaimana sbda rasulullah  ’’Tidak ada iman bagi orang yang tidak bisa memegang amanah dan tidak ada agama bagi orang yang tidak bisa dipegang janjinya.“ (HR. Ahmad). Demikian juga dalam peran kita sebagai istri. Istri harus mampu menjaga diri dan amanah yang dipercayakan oleh suami kepadanya.

Beberapa hal dalam penjagaan diri dan harta suami yang perlu diperhatikan oleh istri sholehah adalah menjaga diri dari segala hubungan yang diharamkan, menjaga rahasia keluarga, menjaga rumah dan merawat anak-anak, menjaga segala harta bendanya, tidak keluar rumah tanpa izin suami dan tanpa mengenakan hijab (jilbab) yang rapih, menolak kehadiran orang-orang yang tidak disenangi suami dan lain sebagainya yang telah disepakati berdua.

5) Mendoakan

Setelah segala ikhtiar di atas dilakukan jangan lupa sertai dengan doa. Insya Allah usaha jika disertai dengan doa ikhlas dari seorang istri akan mendapat keberkahan. Suami menjadi senang dan keluarga pun jadi bahagia.
b. Memiliki Keturunan yang Menyenangkan Hati

Anak adalah rizki yang Allah tabaroka wa ta’ala berikan kepada setiap hamba dengan kehendak-Nya. Rizki anak merupakan hal  yang tidak tenilai harganya. Rizki yang Allah subahanu wa ta’ala berikan ini harus disyukuri dengan  sebenar-benar rasa syukur, dengan mendidik sang buah hati yang Allah azza wa jalla berikan kepada kita menjadi anak-anak sholeh sholehah yang menghambakan setiap saat hanya kepada Dzat yang menciptakannya.

Kehadiran seorang anak adalah hal yang ditunggu-tunggu oleh setiap pasangan suami isteri. Kehadiran sang buah hati membawa kebahagiaan dalam rumah tangga yang membuat biduk rumah tangga menjadi lebih berwarna dan penyejuk dalam mengarungi  jalan kehidupan. Anak adalah kehendak Allah tabaroka wa ta’ala, dalam penciptaannya terdapat ayat-ayat Allah tabaroka wa ta’ala membuat kita semakin yakin atas rububiyyah-Nya. Sebagaiman friman Allah dalam surat Asy-Syura: 49-50.
لِّلَّهِ مُلۡكُ ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلۡأَرۡضِۚ يَخۡلُقُ مَا يَشَآءُۚ يَهَبُ لِمَن يَشَآءُ إِنَٰثٗا وَيَهَبُ لِمَن يَشَآءُ ٱلذُّكُورَ ٤٩ أَوۡ يُزَوِّجُهُمۡ ذُكۡرَانٗا وَإِنَٰثٗاۖ وَيَجۡعَلُ مَن يَشَآءُ عَقِيمًاۚ إِنَّهُۥ عَلِيمٞ قَدِيرٞ ٥٠ [سورة الشورى,٤٩-٥٠]

Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki. atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa (QS. Asy-Syura: 49-50).

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi Wa Sallam bersabda: “Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan diatas fithrah (bertauhid). Maka, kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi”

Berbicara soal anak, di dalam Al-Quran, anak dapat dikelompokkan kepada lima kedudukan:
1) Anak sebagai Ujian
Anak sebagai ujian ini sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Anfai ayat 27-28:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا تَخُونُواْ ٱللَّهَ وَٱلرَّسُولَ وَتَخُونُوٓاْ أَمَٰنَٰتِكُمۡ وَأَنتُمۡ تَعۡلَمُونَ ٢٧ وَٱعۡلَمُوٓاْ أَنَّمَآ أَمۡوَٰلُكُمۡ وَأَوۡلَٰدُكُمۡ فِتۡنَةٞ وَأَنَّ ٱللَّهَ عِندَهُۥٓ أَجۡرٌ عَظِيمٞ ٢٨ [سورة الأنفال,٢٧-٢٨]
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar (Al Anfal, 27-28).

Pada ayat di atas menerangkan Allah azza wa jalla memerintahkan kepada kita semua sebagai hamba-Nya untuk tidak mengkhianati amanat-amanat yang diberikan termasuk anak yang Allah azza wa jalla taqdirkan. Adanya sang buah hati yang menggemaskan terkadang membuat kita lalai dari mengingat Allah azza wa jalla, maka dari itu dalam QS. Al-anfal ayat 28 Allah azza wa jalla mengingatkan dan menjelaskan bahwa anak  dan harta termasuk fitnah, yang bermakna ujian dan cobaan dari Allah azza wa jalla kepada kita semua. Saat Dia azza wa jalla memberikan anak dan harta itu kepada kita supaya Allah azza wa jalla mengetahui mana hambanya yang bersyukur atas pemberian nikmat yang Allah azza wa jalla berikan ini.
2) Anak sebagai Perhiasan Hidup Dunia

Anak sebagai perhiasan hidup di dunia sebagaimana firman Allah dalam surat Al Kahfi ayat 46 sebagai berikut.
ٱلۡمَالُ وَٱلۡبَنُونَ زِينَةُ ٱلۡحَيَوٰةِ ٱلدُّنۡيَاۖ وَٱلۡبَٰقِيَٰتُ ٱلصَّٰلِحَٰتُ خَيۡرٌ عِندَ رَبِّكَ ثَوَابٗا وَخَيۡرٌ أَمَلٗا ٤٦ [سورة الكهف,٤٦]

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan (Al Kahfi, 46).

Dengan mengerti bahwa maksud dari kata pada ayat di atas : Harta dan Anak-anak adalah perhiasan dimana Manusia bisa mengambilnya sebagai perhiasan kehidupan duniawi dan saling berlomba-lomba dengan yang lainnya. Di dalam ayat tersebut harta dan anak-anak disebutkan sebagai perhiasan karena (sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Al-Qurthubi) harta mempunyai keindahan estetika dan manfaat yang bisa diambil oleh manusia, sedangkan anak-anak adalah sebagai kekuatan batin bagi keluaraga dan juga mempunyai manfaat yang bisa diambil.
3) Anak sebagai Penyenang Hati

Anak sebagai penyenang hati sebagaimana dalam surat Al Furqan ayat 74 yang artinya: “Dan orang-orang yang berkata”Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”

Kedudukan anak yang terbaik adalah manakala anak dapat menyenangkan hati dan menyejukan mata kedua orangtuanya. Mereka adalah anak-anak yang apabila disuruh untuk beribadah, seperti shalat, mereka segera melaksanakannya dengan suka cita. Apabila diperintahkan belajar, mereka segera mentaatinya. Mereka juga anak-anak yang baik budi pekerti dan akhlaknya, ucapannya santun dan tingkah lakunya sangat sopan, serta memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi.

Tentu sebagai orang tua menginginkan agar anak-anaknya termasuk ke dalam kelompok qurrota a’yun. Namun untuk mencapainya diperlukan keserisuan dan ketekunan orang tua dalam membina mereka.
4) Anak sebagai Musuh

Anak sebagi musuh sebagaimana dalam firman Allah surat At Taghabun ayat 14 sebagai berikut.

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوٓاْ إِنَّ مِنۡ أَزۡوَٰجِكُمۡ وَأَوۡلَٰدِكُمۡ عَدُوّٗا لَّكُمۡ فَٱحۡذَرُوهُمۡۚ وَإِن تَعۡفُواْ وَتَصۡفَحُواْ وَتَغۡفِرُواْ فَإِنَّ ٱللَّهَ غَفُورٞ رَّحِيمٌ ١٤ [سورة الـتغابن,١٤]
Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. At Taghabun: 14).

Ayat ini menyiratkan bahwa Istri dan anak bisa menjadi musuh disebabkan mereka telah  berbuat maksiat terhadap Tuhannya, tidak mentaati suaminya dan jauh dari melaksanakan perintah Allah dan RasulNya.
5) Anak sebagai Amanah

Hubungannya dengan tugas dan kewajiban orangtua, maka tipologi di atas menunjukkan besarnya peranan dan tanggung jawab orang tua (ibu dan bapak) dalam mengasuh dan mendidik anak, terutama agamanya sehingga terbentuk sebuah keturunan yang ideal (zurriyah thayyibah) atau anak saleh. Sebagaimana firman Allah dalam surat At Tahrim ayat 6 sebagai berikut.

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ قُوٓاْ أَنفُسَكُمۡ وَأَهۡلِيكُمۡ نَارٗا وَقُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَلَيۡهَا مَلَٰٓئِكَةٌ غِلَاظٞ شِدَادٞ لَّا يَعۡصُونَ ٱللَّهَ مَآ أَمَرَهُمۡ وَيَفۡعَلُونَ مَا يُؤۡمَرُونَ ٦ [سورة الـتحريم,٦]
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At Tahrim: 6).

Amanah anak yang Allah azza wa jalla berikan kepada orangtua harus ditunaikan dengan cara memberikan hak dan kewajiban anak, dari pemberian nama yang baik, makanan yang halal, dan yang lebih penting adalah pendidikan iman dan akhlak, dan doa serta harap dari orang tua yang menjadikan anak sebagai zurriyat (keturunan) yang sholeh dan menjadikan anak sebagai qurrota a’yun (penyejuk mata).

Oleh sebab itu, agar dapat dianugerahi keturunan yang baik, baik dari segi intelektualitas maupun moralitas, maka terdapat sejumlah ayat Al Quran yang penting untuk dibaca dan diamalkan. Sekurang-kurangnya selepas shalat wajib lima waktu. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 38 sebagai berikut.
هُنَالِكَ دَعَا زَكَرِيَّا رَبَّهُۥۖ قَالَ رَبِّ هَبۡ لِي مِن لَّدُنكَ ذُرِّيَّةٗ طَيِّبَةًۖ إِنَّكَ سَمِيعُ ٱلدُّعَآءِ ٣٨ [سورة آل عمران,٣٨]
Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa" (Al 'Imran: 38).

c. Menjadikan Keluarga sebagai Imam Orang-Orang yang Bertakwa
Menjadi suami dan bapak ideal dalam rumah tangga tentu ini dambaan setiap lelaki, khususnya yang beriman kepada Allah Ta’ala dan hari akhir. Dan tentu saja ini tidak mudah kecuali bagi orang-orang yang dimudahkan oleh Allah Ta’ala. Menjadi imam dalam rumah tangga ideal yang sejati, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah bersabda “Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik (dalam bergaul) dengan keluarganya dan aku adalah orang yang paling baik (dalam bergaul) dengan keluargaku”.

Imam al-Munawi berkata: “Dalam hadits ini terdapat argumentasi yang menunjukkan (wajibnya) bergaul dengan baik terhadap istri dan anak-anak, terlebih lagi anak-anak perempuan, (dengan) bersabar menghadapi perlakuan buruk, akhlak kurang sopan dan kelemahan akal mereka, serta (berusaha selalu) menyayangi mereka”

Allah Ta’ala menggambarkan sosok dan sifat kepala keluarga ideal dalam beberapa ayat al-Qur-an, di antaranya dalam firman-Nya sutar An Nisaa ayat 34:
ٱلرِّجَالُ قَوَّٰمُونَ عَلَى ٱلنِّسَآءِ بِمَا فَضَّلَ ٱللَّهُ بَعۡضَهُمۡ عَلَىٰ بَعۡضٖ وَبِمَآ أَنفَقُواْ مِنۡ أَمۡوَٰلِهِمۡۚ فَٱلصَّٰلِحَٰتُ قَٰنِتَٰتٌ حَٰفِظَٰتٞ لِّلۡغَيۡبِ بِمَا حَفِظَ ٱللَّهُۚ وَٱلَّٰتِي تَخَافُونَ نُشُوزَهُنَّ فَعِظُوهُنَّ وَٱهۡجُرُوهُنَّ فِي ٱلۡمَضَاجِعِ وَٱضۡرِبُوهُنَّۖ فَإِنۡ أَطَعۡنَكُمۡ فَلَا تَبۡغُواْ عَلَيۡهِنَّ سَبِيلًاۗ إِنَّ ٱللَّهَ كَانَ عَلِيّٗا كَبِيرٗا ٣٤ [سورة النساء,٣٤]
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar (QS. An Nisa:34)

Inilah sosok suami ideal, dialah lelaki yang mampu menjadi pemimpin dalam arti yang sebenarnya bagi istri dan anak-anaknya. Memimpin mereka artinya mengatur urusan mereka, memberikan nafkah untuk kebutuhan hidup mereka, mendidik dan membimbing mereka dalam kebaikan, dengan memerintahkan mereka menunaikan kewajiban-kewajiban dalam agama dan melarang mereka dari hal-hal yang diharamkan dalam Islam, serta meluruskan penyimpangan yang ada pada diri mereka.
 Beberapa sifat kepala rumah tangga yang ideal menurut Al Qur’an diantaranya adalah:
1) Shalih dan Taat Beribadah

Keshalehan dan ketakwaan seorang hamba adalah ukuran kemuliaannya di sisi Allah Ta’ala, sebagaimana dalam firman-Nya:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقۡنَٰكُم مِّن ذَكَرٖ وَأُنثَىٰ وَجَعَلۡنَٰكُمۡ شُعُوبٗا وَقَبَآئِلَ لِتَعَارَفُوٓاْۚ إِنَّ أَكۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللَّهِ أَتۡقَىٰكُمۡۚ إِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٞ ١٣ [سورة الحُـجُـرات,١٣]

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al Hujurat: 13).
2) Bertanggung Jawab Memberi Nafkah Untuk Keluarga
Menafkahi keluarga dengan benar adalah salah satu kewajiban utama seorang kepala keluarga dan dengan inilah di antaranya dia disebut pemimpin bagi anggota keluarganya. Allah Ta’ala berfirman “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar (QS. An Nisa:34)

Dalam hadits yang shahih, ketika Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam ditanya tentang hak seorang istri atas suaminya, beliau bersabda: “Hendaknya dia memberi (nafkah untuk) makanan bagi istrinya sebagaimana yang dimakannya, memberi (nafkah untuk) pakaian baginya sebagaimana yang dipakainya, tidak memukul wajahnya, tidak mendokan keburukan baginya (mencelanya), dan tidak memboikotnya kecuali di dalam rumah (saja)”.

3) Memperhatikan Pendidikan Agama Bagi Keluarga
Kewajiban utama seorang kepala rumah tangga terhadap anggota keluarganya. Allah Ta’ala berfirman:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ قُوٓاْ أَنفُسَكُمۡ وَأَهۡلِيكُمۡ نَارٗا وَقُودُهَا ٱلنَّاسُ وَٱلۡحِجَارَةُ عَلَيۡهَا مَلَٰٓئِكَةٌ غِلَاظٞ شِدَادٞ لَّا يَعۡصُونَ ٱللَّهَ مَآ أَمَرَهُمۡ وَيَفۡعَلُونَ مَا يُؤۡمَرُونَ ٦ [سورة الـتحريم,٦]

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (At Tahrim: 6).

Ali bin Abi Thalib radhiallahu’anhu, ketika menafsirkan ayat di atas, beliau berkata: “(Maknanya): Ajarkanlah kebaikan untuk dirimu sendiri dan keluargamu”.

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di berkata: “Memelihara diri (dari api neraka) adalah dengan mewajibkan bagi diri sendiri untuk melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta bertobat dari semua perbuatan yang menyebabkan kemurkaan dan siksa-Nya. Adapun memelihara istri dan anak-anak (dari api neraka) adalah dengan mendidik dan mengajarkan kepada mereka (syariat Islam), serta memaksa mereka untuk (melaksanakan) perintah Allah. Maka seorang hamba tidak akan selamat (dari siksaan neraka) kecuali jika dia (benar-benar) melaksanakan perintah Allah (dalam ayat ini) pada dirinya sendiri dan pada orang-orang yang dibawa kekuasaan dan tanggung jawabnya”.

Dalam sebuah hadits shahih, ketika shahabat yang mulia, Malik bin al-Huwairits radhiallahu’anhu dan kaumnya mengunjungi Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam selama dua puluh hari untuk mempelajari al-Qur-an dan sunnah beliau, kemudian Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda kepada mereka: “Pulanglah kepada keluargamu, tinggallah bersama mereka dan ajarkanlah (petunjuk Allah Ta’ala) kepada mereka”

4) Pembimbing dan Motivator
Seorang kepala keluarga adalah pemimpin dalam rumah tangganya, ini berarti dialah yang bertanggung jawab atas semua kebaikan dan keburukan dalam rumah tangganya dan dialah yang punya kekuasaan, dengan izin Allah Ta’ala, untuk membimbing dan memotivasi anggota keluarganya dalam kebaikan dan ketaatan kepada Allah Ta’ala.
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Ketahuilah, kalian semua adalah pemimpin dan kalian semua akan dimintai pertanggungjawaban tentang apa yang dipimpinnya…seorang suami adalah pemimpin (keluarganya) dan dia akan dimintai pertanggungjawaban tentang mereka”.

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam mencontoh-kan sebaik-baik teladan sebagai pembimbing dan motivator. Dalam banyak hadits yang shahih, beliau Shallallahu’alaihi Wasallam selalu memberikan bimbingan yang baik kepada orang-orang yang berbuat salah, sampaipun kepada anak yang masih kecil.

Beliau Shallallahu’alaihi Wasallam pernah melihat seorang anak kecil yang berlaku kurang sopan ketika makan, maka beliau Shallallahu’alaihi Wasallam menegur dan membimbing anak tersebut, beliau Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Wahai anak kecil, sebutlah nama Allah (ketika hendak makan), makanlah dengan tangan kananmu dan makanlah (makanan) yang ada di depanmu”

Dalam hadits lain, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah melarang cucu beliau, Hasan bin ‘Ali radhiallahu’anhu memakan kurma sedekah, padahal waktu itu Hasan masih kecil, Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Hekh hekh” agar Hasan membuang kurma tersebut, kemudian beliau Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Apakah kamu tidak mengetahui bahwa kita (Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam dan keturunannya) tidak boleh memakan sedekah?”

Imam Ibnu Hajar menyebutkan di antara kandungan hadits ini adalah bolehnya membawa anak kecil ke mesjid dan mendidik mereka dengan adab yang bermanfaat (bagi mereka), serta melarang mereka melakukan sesuatu yang membahayakan mereka sendiri, (yaitu dengan) melakukan hal-hal yang diharamkan (dalam agama), meskipun anak kecil belum dibebani kewajiban syariat, agar mereka terlatih melakukan kebaikan tersebut.

Memotivasi anggota keluarga dalam kebaikan juga dilakukan dengan mencontohkan dan mengajak anggota keluarga mengerjakan amal-amal kebaikan yang disyariatkan dalam Islam. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun di malam hari lalu dia melaksanakan shalat (malam), kemudian dia membangunkan istrinya, kalau istrinya enggan maka dia akan memercikkan air pada wajahnya…”.

Teladan baik yang dicontohkan seorang kepala keluarga kepada anggota keluarganya merupakan sebab, setelah taufik dari Allah Ta’ala untuk memudahkan mereka menerima nasehat dan bimbingannya. Sebaliknya, contoh buruk yang ditampilkannya merupakan sebab besar jatuhnya wibawanya di mata mereka.

5) Bersikap Baik dan Sabar Dalam Menghadapi Perlakuan Buruk Anggota Keluarganya
Seorang pemimpin keluarga yang bijak tentu mampu memaklumi kekurangan dan kelemahan yang ada pada anggota keluarganya, kemudian bersabar dalam menghadapi dan meluruskannya. Ini termasuk pergaulan baik terhadap keluarga yang diperintahkan dalam firman Allah Ta’ala:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ لَا يَحِلُّ لَكُمۡ أَن تَرِثُواْ ٱلنِّسَآءَ كَرۡهٗاۖ وَلَا تَعۡضُلُوهُنَّ لِتَذۡهَبُواْ بِبَعۡضِ مَآ ءَاتَيۡتُمُوهُنَّ إِلَّآ أَن يَأۡتِينَ بِفَٰحِشَةٖ مُّبَيِّنَةٖۚ وَعَاشِرُوهُنَّ بِٱلۡمَعۡرُوفِۚ فَإِن كَرِهۡتُمُوهُنَّ فَعَسَىٰٓ أَن تَكۡرَهُواْ شَيۡ‍ٔٗا وَيَجۡعَلَ ٱللَّهُ فِيهِ خَيۡرٗا كَثِيرٗا ١٩ [سورة النساء,١٩]
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak (QS. An Nisa:19).

Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Berwasiatlah untuk berbuat baik kepada kaum wanita, karena sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk (yang bengkok), dan bagian yang paling bengkok dari tulang rusuk adalah yang paling atas, maka jika kamu meluruskannya (berarti) kamu mematahkannya, dan kalau kamu membiarkannya maka dia akan terus bemgkok, maka berwasiatlah (untuk berbuat baik) kepada kaum wanita”.

Maka seorang istri yang demikian keadaannya tentu sangat membutuhkan bimbingan dan pengarahan dari seorang laki-laki yang memiliki akal, kekuatan, kesabaran, dan keteguhan pendirian yang melebihi perempuan. Oleh karena itulah, Allah Ta’ala menjadikan kaum laki-laki sebagai pemimpin dan penegak urusan kaum perempuan.

Seorang laki-laki yang beriman tentu akan selalu menggunakan pertimbangan akal sehatnya ketika menghadapi perlakuan kurang baik dari orang lain, untuk kemudian dia berusaha menasehati dan meluruskannya dengan cara yang baik dan bijak, terlebih lagi jika orang tersebut adalah orang yang terdekat dengannya, yaitu istri dan anak-anaknya. Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda: “Janganlah seorang lelaki beriman membenci seorang wanita beriman, kalau dia tidak menyukai satu akhlaknya, maka dia akan meridhai/menyukai akhlaknya yang lain”.

6) Selalu Mendoakan Kebaikan Bagi Anak dan Istrinya
Termasuk sifat hamba-hamba Allah Ta’ala yang beriman adalah selalu mendoakan kebaikan bagi dirinya dan anggota keluarganya. Allah Ta’ala berfirman: Artinya:Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugerahkan kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penenang hati (kami) dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertaqwa”. (QS. Al-Furqaan: 74).
Dalam hadits yang shahih, ketika Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam menjelaskan tentang kewajiban seorang suami terhadap istrinya, diantaranya: “…Dan tidak mendokan keburukan baginya”
. Maka kepala keluarga yang ideal tentu akan selalu mengusahakan dan mendoakan kebaikan bagi anggota keluarganya, istri dan anak-anaknya, bahkan inilah yang menjadi sebab terhiburnya hatinya, yaitu ketika menyaksikan orang-orang yang dicintainya selalu menunaikan ketaatan kepada Allah Ta’ala.
C. Pembahasan
1. Tafsir al-Mishbah tentang QS. Surat Al Furqan Ayat 74

Dalam ayat ini, Allah memberikan suatu petunjuk yang sangat jelas bagi umat manusia, bagi umat islam diseluruh dunia tentang membina visi rumah tangga muslim. Ada Empat hal yang menjadi poin utama bagaimana Allah membimbing kita dalam hidup berumah tangga, yaitu 1). Pasangan; 2). Keturunan; 3) Menyejukan dan 4). Pemimpin umat.
Secara kronologis hidup, wajar dan tidak heran jika kita menikah dulu baru mempunyai keturunan. Namun yang menjadi perhatian disini adalah untuk mendapatkan keturunan yang baik maka haruslah memilih pasangan yang baik pula. Inilah kenapa Allah juga menerangkan dalam surat An Nuur ayat 26:
ٱلۡخَبِيثَٰتُ لِلۡخَبِيثِينَ وَٱلۡخَبِيثُونَ لِلۡخَبِيثَٰتِۖ وَٱلطَّيِّبَٰتُ لِلطَّيِّبِينَ وَٱلطَّيِّبُونَ لِلطَّيِّبَٰتِۚ أُوْلَٰٓئِكَ مُبَرَّءُونَ مِمَّا يَقُولُونَۖ لَهُم مَّغۡفِرَةٞ وَرِزۡقٞ كَرِيمٞ ٢٦ [سورة النّور,٢٦]

Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga) (An Nur: 26)

Ada perintah untuk mencari pasangan yang baik, yang memiliki sinkronisasi dalam tujuan hidupnya, visi rumah tangga yang jelas, pemahaman yang baik, dan akhlak yang baik pula. Karena, jika hal ini dilanggar, kemungkinan untuk mendapatkan keturunan yang baik akan sangat sulit. Mari kita lihat contoh Nabi Nuh yang ditakdirkan Allah mendapat istri yang kurang baik, sehingga melahirkan keturunan yang kurang baik juga, bahkan durhaka yakni Kan’an.

Ada ketidakcocokan dalam mendidik anak, karena berbeda visi, berbeda pemahaman dan berbeda akhlak, apalagi berbeda keyakinan. Ternyata, untuk mendapatkan keturunan atau bahkan mendidik anak kita, itu dimulai dari mencari pasangan hidup yang baik. Yang selanjutnya, adalah urutan Qurrata A’yun atau yang menyejukan pandangan. Maksudnya adalah keturunan yang soleh dan solehah, akhlaknya baik, ibadahnya benar, aqidahnya bersih dan yang selalu taat kepada Allah swt.

Keturunan yang seperti inilah yang diharapkan oleh Allah dan RasulNya yang kelak, yang seperti inilah yang menjadi pemimpin umat. Makanya, ketika seorang ingin menjadi pemimpin harus dites terlebih dulu keluarganya, apakah baik dalam berkeluarga, menjadi panutan atau tidak baik bahkan menjadi yang dibenci. Seperti Fir’aun, yang istrinya saja berdoa agar dilindungi dari kezaliman Fir’aun. Yang seperti ini tidak layak menjadi pemimpin.

2. Konsep Pendidikan Keluarga dalam QS.Surat Al Furqan Ayat 74 dalam Tafsir al-Mishbah
Konsep pendidikan keluarga yang tepat untuk diterapkan pada masa ini adalah sebagai berikut. Di dalam lingkungan keluarga, orang tua berkewajiban untuk menjaga, mendidik, memelihara, serta membimbing dan mengarahkan dengan sungguh-sungguh dari tingkah laku atau kepribadian anak sesuai dengan syari’at Islam yang berdasarkan atas tuntunan atau aturan yang telah ditentukan di dalam Al-Qur’an dan hadits. Tugas ini merupakan tanggung jawab masing-masing orang tua yang harus dilaksanakan.

Pentingnya pendidikan Islam bagi tiap-tiap orang tua terhadap anak-anaknya didasarkan pada sabda Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanya-lah yang menjadikannya nasrani, yahudi atau majusi (HR. Bukhari). Hal tersebut juga didukung oleh teori psikologi perkembangan yang berpendapat bahwa masing-masing anak dilahirkan dalam keadaan seperti kertas putih. Teori ini dikenal dengan teori “tabula rasa”, yang mana teori ini berpendapat bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan bersih; ia akan menerima pengaruh dari luar lewat indera yang dimilikinya. Pengaruh yang dimaksudkan tersebut berhubungan dengan proses perkembangan intelektual, perhatian, konsentrasi, kewaspadaan, pertumbuhan aspek kognitif, dan juga perkembangan sosial. Akan tetapi, perkembangan aspek-aspek tersebut sangat dipangaruhi oleh lingkungan sang anak tersebut.

Kondisi lingkungan atau faktor luar sangat berpengaruh terhadap perkembangan aspek-aspek psikologis sang anak, maka peran pendidikan sangatlah penting dalam proses pembentukan dari tingkah laku atau kepribadiannya tersebut. Dalam hal ini, pendidikan keluarga merupakan salah satu aspek penting, karena awal pembentukan dan perkembangan dari tingkah laku atau kepribadian atau jiwa seorang anak adalah di melalui proses pendidikan di lingkungan keluarga. Dilingkungan inilah pertama kalinya terbentuknya pola dari tingkah laku atau kepribadian seorang anak tersebut.
Jadi, di dalam proses pendidikan di dalam lingkungan keluarga, masing-masing orang tua memiki peran yang sangat besar dan penting. Dalam hal ini, ada banyak aspek pendidikan sangat perlu diterapkan oleh masing-masing orang tua dalam hal membentuk tingkah laku atau kepribadian anaknya yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah saw.Diantara aspek-aspek tersebut adalah pendidikan yang berhubungan dengan penanaman atau pembentukan dasar keimanan (akidah), pelaksanaan ibadah, akhlak, dan sebagainya. 
Metode pendidikan adalah cara-cara yang digunakan dalam mengembangkan potensi anak untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam menyampaikan materi pendidikan tersebut, perlu adanya sutu metode. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Metode Dogmatik

Metode untuk mengajarkan nilai-nilai dengan jalan menyajikan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran yang harus diterima apa adanya dan tidak boleh mempersoalkan hakekat kebenaran. Karena pada dasarnya materi atau nilai-nilai kebaikan dan kebenaran yang disampaikan tidak bisa dirasionalkan dengan keterbatasan jangkauan akan pikiran manusia.

b. Metode Hiwar

Metode percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik yang mengarah kepada suatu tujuan. Dalam hal ini tanya jawab tentang pendidikan aqidah. Untuk memahamkan nilai-nilai aqidah, hukum Allah dan bimbingan ibadah yang lebih bersifat memberikan pemahaman yang mudah dipahami dan dilaksanakan sesuai dengan kemampuan anak.

c. Metode Teladan 

Metode yang berpengaruh dan terbukti dapat menentukan keberhasilan dalam membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. Hal ini karena orang tua adalah teladan yang baik dalam pandangan anak, yang akan diikuti atau ditirunya dalam segala tindak tanduk dan sopan santunnya. Keteladanan ini disertai dengan penjelasan atau perintah agar diikuti. Contohnya menjelaskan bagaimana cara mengerjakan shalat dengan benar. Dalam hal ini, bahwa sebelum nabi Ibrahim menanamkan nilai-nilai Islam dan aqidah kepada anak-anaknya, beliau sudah memegang teguh aqidah ketauhidan kepada Allah.

d. Metode Nasihat

Suatu petuah dan kata-kata bijak yang dapat membentuk suatu karakter anak, pembentukan aqidah anak bahkan sampai pada mempersiakannya baik secara moral, emosional, maupun sosial. Dalam konteks ini, adalah sebuah wasiat yang disampaikan nabi Ibrahim kepada anak-anaknya (Ismail dan Ishaq) dan cucunya Ya’qub anak Ishaq menjelang kematiannya. ‘wasiat’ ini mengandung makna nasehat.

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh oleh kata-kata yang didengar. Pembawaan itu biasanya tidak tetap dan oleh karena itu kata-kata itu harus diulang-ulang. Nasihat berpengaruh membuka jalannya kedalam jiwa secara langsung melalui perasaan. Nasihat yang jelas dan dapat dipegangi adalah nasihat yang dapat menggantungkan perasaan dan tidak membiarkan perasaan itu jatuh ke dasar bawah dan mati tak bergerak.

Metode mempunyai peranan penting sebab merupakan jembatan yang menghubungkan orang tua dengan anak menuju kepada tujuan pendidikan aqidah yaitu terbentuknya kepribadian muslim.

Berhasil atau tidaknya pendidikan ini dipengaruhi oleh seluruh faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan tersebut. Orang tua merupakan lingkungan pertama dan utama dari seorang anak semenjak anak masih dalam kandungan, sehingga peran orang tua sangat menentukan bagaimana anak itu nantinya. Peran dan tanggung jawab orang tua dalam pendidikan di sini diartikan sebagai bimbingan dan mengarahkan segala potensi yang ada pada manusia dan menghilangkan potensi buruk yang menyertainya. Dengan proses membimbing dan mengarahkan segala potensi yang ada pada anak terutama ketauhidan (aqidah) sehingga akan menimbulkan kepercayaan dan keyakinan yang tertanam kuat dalam hati sebagai pegangan dan landasan hidup di dunia.

Dalam agama Islam anak adalah amanah yang diberikan Allah Swt kepada orang tua maka dia harus mempertanggung jawabkan amanah tersebut kepada Allah. Dari hal itu maka dapat dikatakan bahwa secara kodrati dan ditinjau dari ajaran Islam orang tua mempunyai andil yang sangat besar. 

Dalam al-qur’an surat al-Baqarah ayat 132-133 Allah telah menjelaskan tentang peran dan tanggung jawab dalam mendidik aqidah terhadap anak-anaknya. Diceritakan tentang bagaimana nabi Ibrahim mendidik aqidah kepada anak-anaknya begitu juga hal tersebut dilakukan oleh cucunya yaitu nabi Ya’qub. Hal tersebut dilakukan karena nabi Ibrahim seabagi orang tua mempunyai peran dan tanggung jawab terhadap aqidah anaknya sepeninggal beliau, karena peran dan tanggung jawab orang tua terhadap anak merupakan amanah dari Allah yang dilakukan secara kodrati dan akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat kelak. Itulah ajaran yang sangat mendasar bagi semua agama Allah yang diturunkan melalui para Rasul-Nya. Pendidikan aqidah yang ditekankan meliputi :

a. Penanaman aqidah (tauhid) dengan meyakini bahwa hanya Allah-lah Tuhan yang wajib disembah oleh setian insantanpa suatu perantara apapun baik berupa berhala, hewan maupun hal-hal lainnya yang akan membawa kemusyrikan. Allah-lah yang menciptakan alam semesta ini. Keyakinan itu juga dibarengi dengan hal-hal selain Allah sebagai ciptaannya seperti percaya kepada malaikat Allah, lkitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari kiamat, dan takdir baik maupun takdir buruk yang terangkum dalam rukun Iman. 

Ada juga keyakinan atau keimanan yang diposisikan sebelum kewajiban-kewajiban lainnya yang terangkum dalam rukun Islam yang jumlahnya ada lima yaitu, syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji bagi yang mampu. Penempatan syahadat pada urutan pertama dalam rukun Islam bukannya tanpa maksud, akan tetapi punya tujuan tertentu berupa doktrin keyakinan dan kepercayaan mutlak kepada Allah SWT. sebagai Sang Khaliq dan nabi Muhammad saw. Sebagai penyampai ajaran-Nya.

Tertanamnya keyakinan atau aqidah dalam hati seorang muslim akan berdampak lebih lanjut dalam bentuk cerminan sikap dan kesadaran menjalankan perintah agama dan menjauhi larangan-Nya. Demikian pula sebaliknya, tanpa adanya keyakinan terhadap Allag dan rasul-Nya, tidak mungkin seorang muslin akan mampu menjadi muslim yang kamil dan berupaya untuk melangkah serta bertindak sesuai dengan kehendak Allah dan rasul-Nya. 

b. Pengenalan hukum-hukum Allah yang mutlak kebenarannya yang disampaikan melalui rasul-Nya yang bertujuan untuk mengatur kehidupan manusia agar mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Disamping itu orang tua juga harus memberikan teladan terhadap pelaksanaan dari hukum-hukum Allah dalam kehidupan sehari-harinya, karena teladan orang tua lebih mudah dipahami oleh anak-anak.

Dalam melaksanakan hukum-hukum Allah diperlukan kesabaran dan keteguhan hati. Karena pada dasarnya memegang suatu kebenaran itu diumpamakan memegang bara api yang apabila dipegang akan membakar dan apabila dilepas api itu akan mati.

c. Membimbing anak untuk senantiasa beribadah sepenuh hati hanya kepada Allah dengan menjalankan syari’at-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Bagian terpenting dalam membimbing dan mengarahkan anak adalah memberitahu siapa Tuhan (Allah SWT), karena mengetahui dan yakin keberadaan Allah SWT merupakan dasar yang sangat fundamental bagi pengetahuan-pengetahuan yang akan datang.

Dengan proses membimbing dan mengarahkan segala potensi yang ada pada anak terutama ketauhidan sehingga akan menimbulkan kepercayaan dan keyakinan yang tertanam kuat di dalam jiwa anak. 

Orang tua mempunyai kewajiban untuk membimbing anak-anaknya dalam pendidikan aqidahnya. Dalam dunia pendidikan khususnya untuk pendidikan anak, ditinjau dari sudut pandang Islam, dijelaskan bahwa kewajiban pendidik (orang tua) adalah menumbuhkan anak atas dasar pemahaman dan dasar-dasar pendidikan iman dan ajaran Islam sejak masa pertumbuhannya. Sehingga, anak akan terikat dengan Islam, baik aqidah maupun ibadah, setelah pendidikan tersebut maka anak akan mengenal Islam sebagai agamanya, al-Qur’an sebagai imannya dan Rasulullah saw sebagai pemimpin dan teladan dalam kehidupannya. 

Pada saat anak terlahir ke dunia, sebelum anak mendengarkan kalimat yang lainnya, maka kalimat yang harus diucapkan adalah kalimat adzan ditelinga kanannya dan membisikan iqomah ditelinga kirinya. Sesudah anak diberitahukan Tuhannya yakni pada fase orok, maka perkembangan selanjutnya anak masih harus dibimbing dan diarahkan supaya anak semakin memahami terhadap kepercayaan selama ini. Untuk memupuk kepercayaan kepada Allah SWT dalam diri anak orang tua dapat melakukan dengan cara mengajarinya ucapan La Ilaaha illallah sebanyak tujuh kali dengan tujuan kalimat tersebut menjadi kalimat pertama yang diungkapkannya, karena kalimat tersebut akan terekam dalam memori dan jiwanya yang kelak nantinya akan terpanggil untuk mengamalkan ucapannya itu.
Untuk itu pendidikan harus dilakakun oleh orang tua sejak anak masih dalam kandungan sampai ia lahir dan tumbuh menjadi dewasa. Dengan demikian peran orang tua sangat dibutuhkan oleh setiap anak dan tanggung jawab orang tua nantinya akan dimintai pertanggung jawabannya di akhirat.
Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya yang di sengaja maupun yang tidak di sengaja.Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban.Tanggung jawab itu bersifat kodrati,artinya sudah menjadi bagian hidup manusia,bahwa setiap manusia di bebani dengan tangung jawab.

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga.
 Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan adalah upaya sadar dan menyiapkan anak untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah SWT dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam sehari-hari melalui keagamaan, bimbingan, pengajaran, latihan dan pembiasaan, dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan, pendidikan ini juga diarahkan pada peneguhan akidah dan peningkatan toleransi serta saling menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa.

Dengan demikian pengertian peran dan tanggung jawab orang tua adalah suatu kesadaran orang tua akan hak dan kewajibannya terhadap anak untuk mendidik dengan pendidikan aqidah sejak dini agar anak bisa mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki suatu kekuatan spiritual keagamaan yang nantinya bisa untuk menata kehidupannya.
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